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SUMMARY

HENI PRATIWI, The Effect Of Liquid Organic Fertilizer On The Growth and
Yield of Tatsoi (Brassica narinosa L.) (Supervised by MUHAMMAD AMMAR)

Tatsoi (Brassica nasino L.) originating from China, which is a native plant from
Asia, is a type of vegetable belonging to the Brasicaceae family, which has
another name, namely Wuta. This study aims to determine the effect of liquid
organic fertilizer at various concentrations that best support the growth and yield
of Tatsoi. This research was conducted in Langling Village, Bangko District,
Meramgin Regency, Jambi. It was carried out from September to November 2021.
The method used in this study was Completely Randomized Design (CRD). The
research was conducted using taksoi plant with 7 treatments with 4 replications.
The type of liquid organic fertilizer used was Nasa, with liquid organic fertilizer
concentration consisting of 7 levels, namely: 1) Control (P0O), 2) Concentration of
0.5 ml/I (P1), 3) Concentration of 1.0 ml/ (P2), 4) Concentration of 1.5 ml/l (P3),
5) Concentration of 2.0 ml/l (P4), 6) Concentration of 2.5 ml/l (P5) and 7)
Concentration 3.0 ml/l. Parameters measured were plant height, number of leaves,
leaf length, leaf width, fresh fruit, root length, root volume, and crown fresh
weight. Based on the result of the study, it was shown that liquid organic fertilizer
treatment with a concentration of 2 ml/l exerted the best influence on some of the
parameter variables observed.

Keywords: Tatsoi, Liquid Organic Fertilizer



RINGKASAN

HENI PRATIWI, Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Terhadap
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.)
(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR)

Tanaman sawi pagoda (Brassica nasinosa L.) berasal dari Tiongkok cina yang
merupakan tanaman asli dari Asia merupakan jenis sayuran yang termasuk dalam
family Brasiccaceae, yang memiliki nama lain yaitu Tatsoi atau Wuta. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair pada
berbagai konsentrasi yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pagoda. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Langling Kecamatan
Bangko, Kabupaten Meramgin, Jambi Dilaksanakan pada bulan September
sampai dengan November 2021. Metode yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian dilakukan dengan
menggunakan tanaman sawi pagoda dengan 7 perlakuan dengan jumlah ulangan
sebanyak 4 kali. Jenis pupuk organik cair yang digunakan adalah Pupuk organik
cair Nasa , dengan konsentrasi pupuk organik cair terdiri dari 7 taraf, yaitu: 1)
Kontrol(Po), 2) Konsentrasi 0,5 ml/I(P1), 3) Konsentrasi 1,0 ml/l(P2), 4)
Konsentrasi 1,5 ml/l (P3), 5)Konsentrasi 2,0 ml/l (P4), 6) Konsentrasi 2,5 ml/l (Ps)
dan 7) Konsentrasi 3,0 ml/l. Parameter yang dimati yaitu tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang daun, lebar daun, berat segar, panjang akar, volume akar, dan berat
segar tajuk. Berdasarkan hasil penelitian, ditunjukkkan bahwa perlakuan pupuk
organik cair pada perlakuan P4 dengan konsentrasi 2 ml/l memberikan hasil
terbaik pada beberapa variable parameter.

Kata Kunci: Sawi Pagoda, Pupuk Organik Cair
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) merupakan jenis tanaman
sayuran yang memiliki daun berwarna hijau pekat berbentuk oval, dan banyak
mengandung mineral, vitamin, dan serat. Sawi pagoda merupakan jenis sayuran
yang termasuk dalam family Brasiccaceae, yang memiliki nama lain yaitu Tatsoi
atau Wuta (Azizah dkk., 2014 dalam Wawan, dkk 2019). Tanaman sawi pagoda
ini berasal dari Tiongkok cina yang merupakan tanaman asli dari Asia. (Jayati dan
Susanti, 2019). Tanaman sawi pagoda ini memiliki bentuk menyerupai seperi sawi
pakchoy dengan bentuk daun separti sendok yang berwarna hijau tua dan
memiliki batang yang pendek dan beruas-ruas berwarna hijau muda. Sistem
perakaran tanaman sawi pagoda ini yaitu akar tunggang dengan cabang-cabang
akar bentuknya bulat (silindris) (Gustianty dan Saragih, 2020).

Terdapat prospek pengembangan budidaya yaitu salah satunya yaitu
tanaman sawi yang cerah untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yaitu tanaman
sawi pagoda. Sawi pagoda sangat layak untuk dibudidayakan di Indonesia, karena
dapat dillihat dari aspek ekonomi, aspek klimatologis, aspek teknis dan juga aspek
social yang sangat mendukung untuk membudidaya tanaman sawi pagoda.
Tanaman sawi pagoda banyak mengandung nilai gizi yang tinggi meliputi,
protein, karbohidrat, lemak, Vitamin A, Vitamin B, Vitamin C, Ca, Fe, dan P
yang memiliki peranan penting bagi kesehatan (Irmawati, 2018 dalam Tia Syifa,
et al 2020). Pada saat ini diketahui produksi tanaman sawi pagoda masih sangat
terbatas sedangkan untuk kebutuhan pasar semakin meningkat. Upaya untuk
meningkatkan hasil dan produksivitas tanaman sawi pagoda salah satunya yaitu
dengan cara melakukan pemupukan untuk menikatkan kesuburan tanah dan
meningkatkan ketersedian unsur hara di dalam tanah sehingga pertumbuhan
taaman sawi pagoda lebih produktif.

Pupuk organik memegang penting dalam sistem dalam usaha tani karena
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. pupuk organik memiliki

dua bentuk yaitu pupuk organik berbentuk padat dan pupuk organik berbentuk
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cair. Penggunaan pupuk organik yang lebih efektif dan efesien yaitu dalam bentuk
pupuk cair. Pupuk organik berbentuk cair lebih mudah untuk terserap oleh
tanaman karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai. Tanaman tidak hanya
menyerap hara melalui akar tapi juga bisa melalui daun-daun tanaman. Kelebihan
dari pupuk organik cair yaitu kandungan haranya bervariasi yaitu mengandung
unsur hara makro dan unsur hara mikro yang penyerapan haranya berjalan lebih

cepat terserap karena sudah terlarut (Asrul et al., 2011).

Pupuk organik cair (POC) merupakan larutan yang ditimbulkan dari hasil
pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman, kotoran
hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.
Umumnya pupuk organik cair tidak merusak atau membahayakan tanah dan
tanaman meskipun pupuk organik cair digunakan sesering mungkin. Selain itu,
POC ini juga dapat digunakan sebagai aktivator untuk membuat kompos. Dapat
menurunkan tingkat polusi udara, Penggunaan bahan organik akan menyehatkan
tanah. (Lingga dan Marsono, 2003).

Dalam komposisi pada suatu pupuk organik cair itu berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya, karena terdapat pupuk organik cair dengan komposisi yang
lengkap seperti unsur hara makro, unsur hara mikro, mikrobia hayati dan zat
pengatur tumbuh. Ada juga yang hanya terdiri dari unsur hara mikro dan mikrobia
hayati, dan ada juga yang hanya terdiri atas mikrobia hayati dan zat pengatur
tumbuh tanaman. Demikian juga, terdapat kesamaan dalam keunggulan pupuk
organik yang komersial yang tercantum pada masing-masing kemasan pupuk
organik cair komersial. Ada beberapa keunggulan yang tercantum pada kemasan
pupuk organik cair komersial diantarannya yaitu meningkatkan hasil tanaman,
baik secra kualitas maupun kuantitas. Memperrbaiki sifat-sifat tanah, dan

mengefesienkan serapan unsur hara oleh tanaman (Muhammad dkk, 2019).

Salah satu jenis pupuk organik cair yang dikembangkangkan di Indonesia
yaitu pupuk organik cair NASA, pupuk organik cair NASA yang di produksi oleh
PT. Natural Nusantara (NASA) dengan formula yang telah dirancang secara
khusus terutama untuk mencukupi kebutuhan nutrisi yang lengkap pada tanaman,

perternakan dan perikanan yang bahan-bahannya dibuat murni dari bahan organik
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dengan fungsi multiguna yaitu selain dipergunakan untuk semua jenis tanaman
pangan seperti padi, palawija dan lainnya juga untuk tanaman hortikultura seperti
tanaman sayuran , buah, dan bungan dan juga untuk tanaman tahunan seperti
coklat, kelapa sawit dan lainnya. Pupuk organik cair NASA juga bisa untuk
unggas atau ternak dan untuk perikana. Kandungan yang dimiliki pupuk organik
cair (POC) NASA memilikilebih dari satu unsur hara seperti unsur hara makro dan
mikro, lemak, protein, asam-asam organik dan zat perangsang tumbuh seperti
auksin, giberelin dan sitokinin (Neli,dkk. 2016)

Berdasarkan hasil penelitian dari Manullang, et al (2014), jenis pupuk
organik cair berpengaruh signifikan pada berat segar tanaman, tetapi hal tersebut
tidak mempengaruhi secara signifikan pada tinggi tanaman dan jumlah daun pada
7 dan 21 hari setelah tanam dan pada saat panen. Konsentrasi pada pupuk organik
cair yang berpengaruh signifikan pada tinggi tanaman pada hari ke 21 setelah
tanam dan pada tinggi tanaman pada saat panen, untuk jumlah daun pada hari ke
21 setelah tanam dan pada berat segar tanaman. Tetapi hal ini tidak signifikan
pada tinggi tanaman pada hari ke 7 setelah tanam dan juga pada jumlah padahari
ke 7 setelah tanam dan pada saat panen. Berat segar tanaman tertinggi dicapai 2
ml/l pengolahan air dengan berat 185,59 g per tanaman, sedangkan untuk yang
terburuk yaitu pada pengobatan yang tanpa ada pupuk organik cairnya atau dengan

perlakuan kontrol dengan berat yaitu 84,02 g per tanaman.

Menurut hasil penelitian dari Prayoga, et al.(2018) bahwa pemberian
pupuk organik cair (POC) NASA yang berpengaruh nyata terhadap luas daun
total, berat segar tanaman dan berat kering tanaman. Sedangkan yang tidak
berpengaruh nyata terhadap pemberian pupuk organik cair (POC) NASA
ditunjukkan pada variebal pengamatan volume akar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi 2 ml/l air
yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Berdasarkan hasil
penelitian Lisdayani, et al. (2019) bahwa pupuk organik cair NASA ini
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy, penggunaan
dosis pupuk organik air (2 cc/ltr) memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi
tanaman. Tinggi tanaman pakcoy tertinggi terdapat pada perlakuan N2 (2 cc/ltr)

Universitas Sriwijaya



sebesar 25,50 cm. Bobot bersih per plot didapatkan pada perlakuan N2 sebesar
262,92 gram.

Berdasarkan latar belakang diatas perlu adanya penelitian yang lebih
lanjut mengenai konsentrasi pupuk organik cair NASA yang tepat digunakan
untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica
nasinosa L).

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair NASA pada berbagai konsentrasi yang terbaik untuk mendukung

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica nasinosa L.)

1.3 Hipotesis

Diduga pemberian pupuk organik cair NASA dengan konsentrasi 2 ml/L

air mampu meningkatkan hasil dan produksi tanaman sawi pagoda.
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